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This research to identify the characteristics of visitors and analyze the perception of visitors to 
management of Wana Wisata Damar Peak in forest conservation. Visitor perseption in review of 
service, infrastructure, environment (physical, social, and culture), and forest conservation. The 
research location in Pakualam Village, Darmaraja Subdistrict, Sumedang Regency, West Java 
Province from late june to erly july 2017. Research design is a quantitative design using survey 
method. Data collegtiorn using interviews, observation, and literature study. The selection of sample 
using simple random sampling, with the number of respondents as many as 100 people. Research 
result indicated that most ofvisitors came from Sumedang, male gender, aged between 20 – 29 years 
old, with high school education as a student and have income less than Rp 1.000.000, the purpose of 
visiting in general for a vacation because this place is attractive  and cheap entry fees, most visitors 
budgeted for the cost of recreation per mont less than Rp 200.000. Almost half of the visitors came 
with friends using their own vehicles, doing a one-time visit and interested to visid again. Visitor 
perception to management of Damar Peak in the forest conservation is still not good because the 
manager and the community is still lacking in the effort of forest conservation. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik pengunjung dan menganalisis persepsi 
pengunjung terhadap pengelolaan Wana Wisata Puncak Damar dalam pelestarian hutan. Persepsi 
pengunjung di tinjau dari pelayanan, sarana prasarana, lingkungan (fisik, sosial, dan budaya), dan 
pelestarian hutan. Tempat penelitian dilakukan di Desa Paku Alam, Kecamatan Darmaraja,Kabupaten 
Sumedang, Provinsi Jawa Barat dari akhir juni sampai awal juli 2017. Desain penelitiaan yang 
digunakan desain kuantitatif dengan metode survey. Pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi, dan studi  pustaka. Pemilihan sampel menggunakan  simple random sampling, dengan 
jumlah responden sebanyak 100 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengunjung berasal dari Sumedang berjenis kelamin laki – laki dan berusia antara 20 – 29 tahun 
dengan pendidikan SMA berprofesi sebagai pelajar dan memiliki pendapatan perbulan kurang dari Rp 
1.000.000. Tujuan berkunjung pada umumnya bertujuan untuk berlibur karena tempat ini menarik dan 
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biaya masuk murah, sebagian besar pengunjung menganggarkan untuk biaya rekreasi perbulan kurang 
dari Rp 200.000. Hampir setengahnya pengunjung datang bersama teman menggunakan kendaraan 
milik sendiri, melakukan kunjugan satu kali dan berminat untuk berkunjung kembali. Persepsi 
pengunjung terhadap pengelolaan puncak damar dalam pelestarian hutan juga dinilai masih kurang 
dirasakan karena pihak pengelola dan masyarakat masih kurang dalam upaya pelestarian hutan. 




Tujuan mendasar yang ingin dicapai 
negara berkembang seperti Indonesia saat ini 
adalah tercapainya suatu pertumbuhan 
ekonomi yang kuat dan mantap di semua 
sektor. Salah satu sektor yang terus 
diupayakan pembangunannya agar dapat 
didayagunakan sebagai sektor andalan 
kegiatan perekonomian nasional dan daerah 
adalah usaha kepariwisataan. 
Pariwisata memberikan devisa yang cukup 
besar terhadap negara, Indonesia menyadari 
pentingnya sektor pariwisata terhadap 
perekonomian di karenakan pertumbuhan 
pariwisata selalu di atas pertumbuhan ekonomi 
Indonesia (Soebagyo, 2012). 
Menurut Spilane (1987), yang menjadi 
faktor pendorong pengembangan pariwisata di 
Indonesia yaitu : berkurangnya peran minyak 
bumi sebagai sumber devisa negara 
dibandingkan dengan waktu lalu; merosotnya 
nilai ekspor  nonmigas; kecenderungan 
peningkatan pariwisata secara konsisten; 
besarnya potensi yang dimililiki oleh bangsa 
Indonesia bagi pengembangan pariwisata. 
Jawa Barat adalah salah satu provinsi di 
Indonesia yang dikenal baik dalam hal 
pengembangan pariwisata di setiap kabupaten/ 
kotanya, diantaranya adalah Kabupaten 
Sumedang. Tercatat dari tahun 2011 sampai 
2015 sudah ada 740.404 orang wisatawan baik 
mancanegara maupun domestik. Angka yang 
di tunjukkan untuk wisatawan mancanegara 
cenderung meningkat dan wisatawan domestik 
mengalami penurunan pada tahun 2014. 
Pemerintah sebagai pemegang kebijakan 
merencanakan berbagai upaya pembangunan 
yang bisa membangun perekonomian wilayah. 
Seperti halnya wilayah Kabupaten Sumedang 
yang ada didalam Peraturan Daerah No 2 
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kabupaten Sumendang Tahun 2011-
2031, potensi pengembangan wilayah di 
Kabupaten Sumedang meliputi Kawasan 
Strategis Kabupaten (KSK), Pusat Kegiatan 
Lokal (PKL), Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) 
dan Pusat Pelayanan Lingkungan 
(PPL).Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) 
Sumedang dari sudut kepentingan 
pertumbuhan ekonomi meliputi:Kawasan 
Perkotaan Sumedang, Rintisan Kawasan 
Industri Ujungjaya, Kawasan Tanjungsari dan 
Sekitarnya, Kawasan DI Senting, Kawasan DI 
Ujungjaya dan Kawasan Waduk Jatigede 
(RPJMD Kab. Sumedang,2013). 
Waduk Jatigede yang sudah direncanakan 
sejak tahun 1963 ini dibangun dengan 
membendung aliran Sungai Cimanuk di 
wilayah Kecamatan Jatigede, Kabupaten 
Sumedang Provinsi Jawa Barat. Lokasi proyek 
pembangunan Waduk Jatigede merupakan 
bagian wilayah Sungai Cimanuk Cisanggarung 
termasuk daerah aliran sungai Kabupaten 
Garut, Sumedang, Majalengka, Cirebon, 
Indramayu, Kuningan, dan Brebes di Provinsi 
Jawa Tengah.Letak dam proyek pembangunan 
Waduk Jatigede terletak di Kampung Jatigede 
Kulon Desa Cijeungjing Kecamatan Jatigede 
Kabupaten Sumedang. 
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Lokasi yang terkena genangan Waduk 
Jatigede selain sebagai perkampungan tempat 
tinggal warga juga merupakan salah satu 
daerah pertanian penghasil pangan yang 
produktif yang penting untuk Kabupaten 
Sumedang, dan merupakan daerah pemasok 
dan penjaga ketahanan pangan yang penting di 
Jawa Barat, dengan kata lain dengan dialiri 
genangan air waduk potensi pertanian ini 
menjadi berkurang, peralihan mata 
pencaharian berimbas pada alih fungsi lahan 
hutan menjadi pemukiman. Selain itu cagar 
budaya, situs-situs makam zaman dahulu juga 
tenggelam. 
Manfaat dari Waduk Jatigede yang 
diharapkan adalah mengairi areal persawahan 
seluas 90.000 hektar; pengendalian banjir di 
daerah Indramayu, Cirebon, dan sekitarnya; 
dan melayani kebutuhan air bersih Kabupaten 
Cirebon, Indramayu, dan kawasan Balongan 
dengan kapasitas 3.500 liter/detik. Manfaat 
lain dari dari Waduk Jatigede adalah sebagai 
pembangkit tenaga listrik, perikanan, dan 
pariwisata (Fransisco, 2015). 
Waduk Jatigede di pada tangggal 31 
agustus 2015, semenjak wadukini digenangi 
munculah beberapa peluang dalam rangka 
meningkatkan perekonomian seperti munculya 
beberapa objek wisata sekitar genangan 
Waduk Jatigede diantaranya adalah Tanjung  
Duriat, Wisata Air Hitoris Kampung Cibogo, 
dan Puncak Damar. 
Puncak Damar adalah objek wisata yang 
terletak di kawasan hutan yang luasnya sekitar 
25,7 Ha dan berada di atas ketinggian 361 
mdpl dimana kawasan hutannya lebih banyak 
dari pada objek wisata lainnya yang berada di 
sekitar Waduk Jatigede. Latar belakang 
Waduk Jatigede menjadi daya tarik bagi 
pengunjung, para pengunjung  bisa menikmati 
keindahan Waduk Jatigede dari viewdeck yang 
telah disediakan. Puncak Damar dikelola 
bersama oleh Perhutani KPH Sumedang dan 
Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) 
Paku Alam Desa Paku Alam. LMDH adalah 
suatu lembaga yang dibentuk oleh masyarakat 
desa yang berada didalam atau disekitar hutan 
untuk mengatur dan memenuhi kebutuhannya 
melalui interaksi terhadap hutan dalam 
konteks sosial, ekonomi, politik dan 
budaya(Awang, 2008). 
Pengunjung adalah konsumen yang 
memiliki mempunyai keinginan dan kebutuhan 
yang beragam. Keinginan dan kebutuhan 
tersebut tergantung juga kepada karakteristik 
pengunjung. Karakterisktik pengunjung 
terhadap pengelolaan dan lingkungan Wana 
Wisata Puncak Damar  akan menghasilkan 
penilaian yang cukup beragam karena 
dipengaruhi oleh perbedaan dari kelompok 
umur, jenis kelamin, dan tingkatan pendidikan 
pengunjung dalam melakukan suatu 
kunjungan. Pada tahun 2016 sudah tercatat 
sebanyak 17.846 pengunjung yang datang ke 
Puncak  Damar, bisa dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Grafik Pengunjung Wana Wisata 
Puncak Damar Tahun 2016 
Gambar 1. Menjelaskan bahwa dalam 
kurun waktu satu tahun terakhir pada tahun 
2016 menunjukkan jumlah pengunjung yang 
datang mengunjungi Wana Wisata Puncak 
Damar terlihat sangat fluktuatif.  
Memperhatikan hal tersebut, maka pihak 
pengelola Wana Wisata Puncak Damar perlu 
mengetahui penilaian pengunjung berupa 
persepsi pengunjung terhadap keberadaan 
objek wisata tersebut. Keberadaan Wana 
Wisata Puncak Damar diharapkan mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 
76 | P a s p a l u m  :  J u r n a l  I l m i a h  P e r t a n i a n  V o l u m e  6  N o  2  S e p t e m b e r  2 0 1 8  
 
mampu mengoptimalkan pemanfaatan hutan 
agar tetap lestari. 
 
METODE PENELITIAN 
Teknik penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian survei. Objek dari penelitian ini 
adalah pengunjung Wana Wisata Puncak 
Damar yang sedang melakukan kunjungan 
wisata karena pengunjung telah melakukan 
wisata yang secara langsung menikmati dan 
mengetahui keadaan Wana Wisata tersebut. 
Tempat penelitian yaitu Wana Wisata Puncak 
Damar yang terletak di Desa Paku Alam, 
Kecamatan Darmaraja, Kabupaten Sumedang, 
Provinsi Jawa Barat. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dibantu dan 
skala likert dengan jumlah responden 
sebanyak 100 orang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil dan Sejarah Wana Wisata Puncak 
Damar 
Wana Wisata Puncak Damar terletak di 
Desa Pakualam, dimana Desa ini merupakan 
salah satu Desa di Wilayah Kecamatan 
Darmaraja Kabupaten Sumedang.  Batas – 
batas Wilayah Wana Wisata Puncak Damar 
yaitu : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa 
Pajagan 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan 
Bendungan Jatigede 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa 
Pakualam 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa 
Cigintung 
 
Wana Wisata Puncak Damar yang berada 
pada ketinggian 361 meter diatas permukaan 
laut, dan tinggi curah hujan 300 – 1000 
mm/tahun menjadikannya sebagai lokasi yang 
nyaman dengan udara yang sejuk. Wana 
wisata ini termasuk ke dalam wilayah hutan 
pangkuan desa (HPD) Desa Pakualam 
Kecamatan Darmaraja Kabupaten Sumedang 
dengan luas baku yaitu 25,70 Ha. Wana 
Wisata Puncak Damar terletak di dalam 
kawasan hutan produksi, sehingga dalam 
menentukan ketersediaan sarana dan prasarana 
pada wisata alam hutan produksi merujuk pada   
peraturan mentri lingkungan hidup nomor 31 
tentang pedoman kegiatan usaha pemanfaatan 
jasa lingkungan wisata alam pada hutan 
produksi. 
Sarana prasarana yang ada di Wana 
Wisata Puncak Damar menyesuaikan dengan 
kondisi lokasi saat ini dimana kondisinya 
adalah sebuah objek wisata yang  baru dibuka 
sehingga sarana prasarana yang di sarankan 
ada sesuai dengan peraturan mentri lingkungan 
hidup tersebut diantaranya adalah akomodasi 
seperti bumi perkemahan di area hutan pinus, 
lima bangunan warung makan dan minum, 
belum ada transportasi seperti kendaraan 
wisata (mobil khusus, perahu, canoing) dan 
gedung pelayanan transportasi. 
Lokasi hutan pinus yang dijadikan 
camping groundatau tempat perkemahan juga 
berpotensi untuk dibuka sebagai wisata 
petualangan (Outbond) Jembatan antar seperti 
tajuk pohon (canopy trail), jalan hutan (jungle 
track). karena lokasi ini cukup luas dan juga 
menghubungkan antara lokasi wisata dengan 
waduk, sehingga pengunjung bisa lebih dekat 
dengan air Waduk Jatigede, pihak pengelola 
sudah merencanakan menambah fasilitas akan 
tetapi masih mencari mitra untuk menjalankan 
rencana tersebut.  
Selain itu, Fasilitas sarana penunjang 
wisata alam adalah di dilengkapi dengan Jalan 
wisata dengan jalan lebar badan maksimal 
lima meter ditambah bahu jalan satu meter kiri 
dan kanan dengan sistim pengerasan 
menggunakan batu dan lapisan permukaan 
aspal, sedangkan jalan menuju lokasi masih 
belum di perbaiki seluruhnya. Pada lokasi juga 
sudah terdapat papan bina cinta alam, papan 
informasi, dan papan larangan/ peringatan, 
kekurangannya adalah belum ada penunjuk 
arah yang mengarahkan pengunjung untuk 
sampai ke lokasi.  
Wana Wisata Puncak Damar merupakan 
tempat wisata yang dikelola oleh Perum 
Perhutani KPH Sumedang bekerjasama 
dengan Lembaga Masyarakat Desa Hutan 
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(LMDH) Desa Pajagan dengan sistem sharing 
/ bagi hasil sesuai dengan perjanjian kerjasama 
(PKS) sebesar 75% untuk KPH dan 25% untuk 
LMDH. 
Nama Puncak Damar diambil dari nama 
situs atau makam yang terkenal di Desa 
Pakualam yaitu makam dari salah satu leluhur 
yang bernama Uyut Maja, Situs Puncak Damar 
masih bersangkutan dengan sejarah Kerajaan 
Sumedang Larang.  Pihak pengelola 
mengambil nama tersebut dengan tujuan untuk 
melestarikan nama salah satu objek keramat di 
daerah tersebut. Menurut ketua pemuda Desa 
Pakualam, pengambilan nama ini sebenarnya 
kurang disetujui oleh warga desa dikarenakan 
belum ada izin yang jelas dari para tetua yang 
ada di Desa Pakualam. Sehingga papan 
penunjuk jalan menuju Wana Wisata Puncak 
Damar yang dipasang tidak pernah bertahan 
lama terpasang. 
Awal didirikannya  Wana Wisata Puncak 
Damar berlatar belakang dari antusiasme 
masyarakat yang ingin melihat air sungai 
Cimanuk yang dibendung sehingga 
terbentuknya Waduk yang sekarang dikenal 
dengan Waduk Jatigede dimana waduk ini 
merupakan waduk terbesar kedua di Jawa 
Barat setelah Jatiluhur. 
 
Tabel 1. Fasilitas Wana Wisata Puncak Damar 
No Fasilitas Jumlah 
1 Viewdeck/ Zona selfie 1 
2 Tempat parkir 2 
3 Portal 1 
4 Toilet 3 
5 Saung 2 
6 Musholla 1 
7 Warung makan 4 
8 Camping Ground 1 
9 Taman  1 
  
Viewdeck atau zona selfieadalah tempat 
yang disediakan oleh pengelola Wana Wisata 
Puncak Damar yang menjadi icon Puncak 
Damar dan tempat paling ramai yang di 
datangi penjunjung. Viewdeck terbuat dari 
kayu yang ukurannya sekitar 4 x 3 meter dan 
disediakan juga kursi kayu utuk pengunjung 
duduk dan menikmati pemandangan atau 
hanya sekedar berfoto. 
Demi kenyamanan pengunjung pengelola. 
menyediakan tempat parkir yang bisa 
menampung kendaraan roda empat dan  roda 
dua dengan jumlah banyak, lapangan yang 
disediakan sangat luas dan ada dua lokasi atas 
dan bawah,  Keamanan kendaraan pengunjung 
sudah di tanggung oleh pihak pengelola karena 
ada yang menjaga dari pihak pengelola. 
Hal pertama yang kita temui ketika 
memasuki kawasan wisata Puncak Damar 
adalah portal. Portal ini berfungsi untuk 
melakukan pembelian tiket masuk ke wana 
wisata dengan harga 5.000 rupiah per kepala.  
Biaya tambahan akan dikenakan bagi 
pengunjung yang membawa kendaran roda 
empat sebesar 5.000  rupiah dan roda dua 
sebesar 2.000 rupiah.  
Disediakan juga tiga unit toilet untuk 
pengunjung yang letaknya di sebelah musholla 
dan dekat dengan Camping Ground. Bagi 
pengunjung yang tidak mau berjalan kebawah 
kearah arena Camping Ground  toilet umum  
juga terdapat pada warung-warung kuliner 
akan tetapi pengunjung dikenakan biaya 
sebesar 2000 rupiah. 
Wana Wisata Puncak Damar juga 
melengkapi fasilitas wisata dengan dua buah 
saung yang bisa digunakan pengunjung untuk 
berkumpul dengan keluarga dan berteduh. 
Saung ini terbuat dari bambu dengan 
beratapkan  rumbia. 
Wana Wisata Puncak Damar 
menyediakan sekitar empat warung makan di 
areal wisata. Warung  makan ini menyediakan 
makanan khas masyarakat kampung Baros 
yakni pepes ikan dan nasi timbel, kan yang 
digukanan adalah ikan khas Waduk Jatigede 
seperti ikan lalawak dan ikan paray. Sistem 
pengelolaan warung diserahkan kepada 
masyarakat desa hutan dengan sistem sewa 
lahan sebesar 1 juta pertahunnya.  
Camping Ground  sebenarnya merupakan 
areal hutan pinus yang cukup luas di fungsikan 
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untuk camping oleh anak-anak pecinta alam, 
perayaan hari penting juga sering di adakan 
disini apa bila tidak ada kegiatan diareal ini, 
pengunjung membawa mobil mereka kebawah 
dan menjadikan tempat ini untuk piknik dan 
makan bersama keluarga. 
Taman yang disediakan atau dibuat oleh 
pengelola Puncak Damar  ini berukuran tidak 
terlalu besar, taman ini di tumbuhioleh 
beberapa tanaman pelindung yang berukuran 
kecil, bunga warna-warni dan rerumputan 
hijau. Taman ini juga bisa digunakan untuk 
bersantai menikmati pemandangan sambil 
menikmati kelapa hijau yang disediakan di 
warung kuliner bersama keluarga   
Karakteristik Pengunjung Wana Wisata 
Puncak Damar 
 Karakteristik responden merupakan 
gambaran umum mengenai keadaan dan latar 
belakang responden yang mempengaruhi 
kegiatan suatu usaha. Responden dalam 
penelitian ini adalah pengunjung Wana Wisata 
Puncak Damar yang telah berkunjung dan 
menikmati Wana Wisata Puncak Damar.  
 
Daerah Asal Kedatangan 
 Daerah asal kedatangan merupakan salah 
satu dari karakteristik pengunjung di Wana 
Wisata Puncak Damar yang harus di analisis 
pada penelitian ini. Daerah asal bisa digunakan 
untuk menentukan pasar wisata.  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dianalisis terhadap pengunjung Wana Wisata 
Puncak Damar, pada tabel 2 dilihat bahwa 
sebagian besar pengunjung (61 persen) berasal 
dari Sumedang. Kecenderungan ini  dapat 
terjadi karena penduduk Sumedang ingin 
menikmati wisata baru yang terbilang murah 
dan dekat untuk dikunjungi, selain itu warga 
Sumedang yang datang berkunjung sebagian 
besar datang untuk memenuhi rasa penasaran 
dengan salah satu objek wisata yang baru ini 
ada di kampung mereka. Selain itu Puncak 
Damar adalah tempat yang paling bagus untuk 
melihat  keindahan Waduk Jatigede dari 
ketinggian karena lingkungannya sudah 
dikelola sehingga nyaman untuk bersantai 
menghabiskan waktu bersama keluaga atau 
teman. Berbeda dengan tempat lain yang 
belum dikelola dengan baik dan pemandangan 
waduk tidak terlihat jelas karena terhalang 
bukit dan pepohonan. Pengunjung yang 
berasal dari luar Sumedang hampir 
setengahnya yaitu sebanyak 39 persen, berasal 
dari Jakarta, Bandung, Cirebon dan 
Indramayu. 
Jenis Kelamin 
 Berdasarkan penelitian ini, Wana Wisata 
Puncak Damar dikunjungi oleh laki-laki  dan 
perempuan sebagai tujuan tempat wisata. 
Sebagian besar  pengunjung Wana Wisata 
Puncak Damar berjenis kelamin laki-laki (65 
persen). Sedangkan pengunjung Wana Wisata 
Puncak Damar yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 35 persen. Hal ini 
dikarenakan pengunjung laki-laki yang datang 
adalah pemuda lulusan SMA yang sedang 
menikmati hari libur mereka, selain itu mereka 
datang juga membawa rombongan untuk 
camping di area hutan pinus yang berada di 
lokasi Wana Wisata Puncak Damar. 
Usia 
 Wana Wisata Puncak Damar dikunjungi 
oleh semua kelompok usia mulai dari usia 
anak-anak sampai dengan usia lanjut. 
Pengunjung atau responden wana wisata 
Puncak Damar biasanya datang dengan teman 
atau membawa rombongan yang akan 
mengadakan camping atau jalan-jalan 
keluarga. Berdasarkan Gambar 4, terlihat 
bahwa pengunjung Wana Wisata Puncak 
Damar berdasarkan tingkat usia, kelompok 
usia 20 -29 tahun memiliki persentase lebih 
tinggi yaitu sebesar 37 persen.  Kelompok usia 
di bawah 20tahun  berjumlah 32 persen, urutan 
setelahnya ada pada kelompok usia 30 – 39 
tahun sebesar 18 persen, kelompok dengan 
usia 40 – 49 tahun berjumlah  9 persen dan 
yang paling sedikit atau sebagian kecilnya 
adalah pengunjung atau responden yang 
berusia di atas 50 tahun dengan jumlah 4 
persen.  Responden pada usia 20 – 29 tahun 
merupakan responden dengan persenan 
terbanyak hal ini dapat dilihat dari pengunjung 
yang datang merupakan usia pemuda atau 
remaja yang ingin mencari tempat-tempatbaru 
yang bagus untuk berfoto dengan biaya masuk 
yang murah. 
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Tabel 2. Karakteristik Pengunjung Wana Wisata Puncak Damar 2017
No Karakteristik Indikator Persentase (%) 
1 Daerah Asal Kedatangan Sumedang 61 
Luar Sumedang 39 
2 Jenis Kelamin Laki –laki 65 
Perempuan 35 
3 Usia Di bawah 20 tahun 32 
20 – 29 37 
30 – 39 18 
40 – 49 9 
Di atas 50 4 





Pasca Sarjana 3 
Pelajar 30 




Ibu rumah tangga 10 
PNS 2 
6 Pendapatan < 1.000.000 47 
1.000.000 – 2.000.000 18 
2.000.000 – 3.000.000 14 
>  3.000.000 21 
7 Tujuan Berkunjung Berlibur 95 
Menambah ilmu pengetahuan 0 
Pekerjaan 5 
8 Sumber Informasi Teman 69 
Media masa 3 
Media sosial 13 
Mencari tahu sendiri 15 
9 Biaya Rekreasi perbulan < 200.000 63 
200.000 – 300.000 12 
300.000 – 400.000 9 
>  400.000 16 




11 Alasan pemilihan tempat Murah 9 
Menarik 72 
Mudah di jangkau 19 
12 Biaya masuk yang dikeluarkan Murah 51 
Sedang 46 
Mahal 3 
13 Alat transportasi yang 
digunakan 
Milik sendiri 90 
Sewa 10 
Angkutan umum 0 
14 Kunjungan yang telah dilakukan 1 kali 60 
2 – 3 kali 21 
>3 kali 19 
15 Minat berkunjung kembali Ya 99 
Tidak 1 
Jumlah Responden 100 
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Pendidikan 
 Pendidikan dapat membentuk pola pikir 
seseorang serta secara tidak langsung dapat 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
pengunjung menentukan pemilihan tempat 
wisata. Berdasarkan penelitian, responden 
yang datang ke Wana Wisata Puncak Damar 
memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-
beda.  
 Pengunjung yang datang ke Wana Wisata 
Puncak Damar dengan latar belakang 
pendidikan yang beragam. Hampir setegahnya 
pengunjung berpendidikan SMA yakni 42 
persen.  Jenjang pendidikan SMP dan Sarjana 
yang jumlahnya masing-masing sebanyak 21 
persen, pengunjung yang berlatarbelakang 
pendidikan Diploma, SD dan Pasca sarjana 
hanya sebagian kecil saja yakni masing-
masingnya 8, 4 dan 3 persen. 
 Tingkat pendidikan berhubungan dengan 
perilaku konsumen dalam melakukan suatu 
keputusan pembelian. Dimana sebagian besar 
pengunjung merupakan pelajar yang memilih 
tempat wisata tidak terlalu mahal tetapi bisa 
memuaskan keinginan untuk jalan-jalan 
menghabiskan waktu dengan teman dan 
keluarga, hal ini juga berkaitan dengan waktu 
pelaksanaan penelitian diadakan memang 
bertepatan dengan hari libur sekolah dan libur 
menyambut lebaran sehingga momentum ini 
sangat di manfaatkan oleh para pelajar untuk 
menikmati waktu libur. 
Pekerjaan  
 Pekerjaan ialah profesi atau pekerjaan 
yang dikerjakan oleh pengunjung dengan 
tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Jenis pekerjaan seseorang secara umum 
mencerminkan pendapatan dan kelas sosial 
dalam kehidupannya. Jenis pekerjaan 
pengunjung Wana Wisata Puncak Damar 
memiliki pekerjaan yang beragam. Terlihat 
bahwa dari 100 responden Wana Wisata 
Puncak Damar yang paling banyak berkunjung 
dan hampir setengahnya adalah pengunjung 
yang berprofesi  para pelajar yakni  sebanyak 
30 persen. Kemudian di ikuti oleh pengunjung 
yang berprofesi sebagai wiraswasta yang 
bejumlah 27 persen, sebagian kecil 
pengunjung yang datang berprofesi sebagai 
karyawan  sebanyak 21 persen, mahasiswa 10 
persen  dan Pegawai Negeri Sipil (PNS) 2 
persen. Seperti yang sudah di gambarkan di 
pendidikan hampir setengahnya yang datang 
berkunjung adalah yang berlatar belakang 
pendidikan SMA dan SMP sehingga pekerjaan 
yang dominan datang berkunjung yakni para 
pelajar. 
Tujuan Berkunjung 
 Tujuan berkunjung biasanya berkaitan 
dengan apa yang akan dan yang disediakan 
oleh tempat wisata. pengunjung yang datang 
berwisata memiliki beragam tujuan, setelah 
mengetahui tujuan pengunjung dalam 
melakukan perjalanan wisata maka pengelola 
dapat mengevaluasi produk wisata sesuai 
dengan keinginan dan kebutuhan pengunjung.  
 Pada umumnya pengunjung yang datang 
untuk berlibur (95 persen), sedangkan yang 
datang untuk urusan pekerjaan adalah  5 
persen. Pengunjung yang datang ke Wana 
Wisata Puncak Damar dalam rangka bekerja 
adalah sebanyak 5 orang, 3 diantaranya adalah 
para pedagang yang membuka warung makan 
di lokasi wisata, sedangkan 2 orang lagi 
datang membawa dagangannya menggunakan 
motor, mereka menjual topi dan baju yang 
bertuliskan  Puncak Damar yang bisa 
dijadikan oleh-oleh bagi pengunjung. 
Sumber Informasi 
 Sumber informasi digunakan untuk 
mencari tahu dari mana pengunjung 
mendapatkan informasi wisata sehingga 
tertarik untuk berkunjung minsalnya dari 
teman, media masa, media sosial, atau mencari 
tahu sendiri. Hal ini berguna bagi pengelola 
untuk melihat strategi pemasaran Wana Wisata 
Puncak Damar agar semakin banyak didatangi 
oleh pengunjung. Sebagian besar pengunjung 
memperoleh informasi dari temannya atau 
yang sudah pernah berkunjung sebelumnya 
(69 persen), mencari tahu di media sosial 
seperti instagram, facebook, atau website 13 
persen, sedangkan yang mencari tau sendiri 
adalah 15 persen. 
Biaya Rekreasi 
 Biaya rekreasi perbulan adalah nominal 
yang di anggarkan untuk rekreasi dalam satu 
bulan, sebagian besar pengunjung 
menganggarkan dana untuk rekreasi kurang 
dari Rp 200.000 sebanyak 63 persen, 
pengunjung lainnya menjawab biaya rekreasi 
mereka Rp 200.000 - Rp 300.000 sebanyak 12 
persen, yang menjawab Rp 300.000 – Rp 
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400.000 sebanyak 9 persen sedangkan yang 
lebih dari Rp 400.000 sebanyak 16 persen.  
Berdasarkan hasil analisis penelitian 
karakteristik pengunjung Wana Wisata Puncak 
Damar dalam biaya rekreasi ini sebenarnya 
sebagian responden tidak begitu 
menganggarkan biaya rekreasi, contohnya 
seperti ibu rumah tangga, kalangan pelajar, 
dan mahasiswa, alasannya karena belum 
adanya pendapatan yang tetap dan memang 
tidak memikirkannya sama sekali. Sehingga 
ketika menjawab pertanyaan pada kuisioner 
mereka hanya mengira-ngira jika menggarkan 
biaya rekreasi yang sesuai dengan kemampuan 
mereka. 
Bentuk Kunjungan 
 Bentuk kunjungan yang dilakukan oleh 
pengunjung Wana Wisata Puncak Damar 
hampir setengahnya datang dengan temannya 
(45 persen) ada pengunjung yang datang 
dengan teman sebaya atau teman khusus 
mengendarai motor bersama-sama atau olah 
raga bersepeda menuju Puncak Damar, 
sedangkan yang datang bersama rombongan 
sebanyak 26 persen kedatangan mereka, dan 
sebagian kecilnya datang dengan keluarga 
sebanyak 23 persen dan hanya datang sendiri 
yakni sebanyak 6 persen. 
Alasan Pemilihan Tempat 
 Alasan pemilihan tempat adalah alasan 
yang melatarbelakangi pengunjung untuk 
memilih Puncak Damar yang terdiri atas 
murah, menarik,dan mudah dijangkau. 
Sebagian besar pengunjung mengatakan 
bahwa Wana Wisata Puncak Damar di 
kunjungi karena menarik, hal ini bisa di lihat 
dari persentase pengunjung yang berjumlah 72 
orang. Pengunjung mengatakan bahwa yang 
menjadi daya tarik adalah keindahan Waduk 
Jatigede dari atas yang bisa dinikmati dari atas 
viewdeck dan bisa lebih indah jika diabadikan 
di dalam foto. 
 Sebagian kecil dari pengunjung menjawab 
alasan memilih Puncak Damar sebagai tujuan 
kunjungan wisata adalah karena murah adalah 
sebanyak 9 persen dan mudah di jangkau 19 
persen. Hal ini dibuktikan dengan bayaknya 
yang datang ke Puncak Damar berasal dari 
daerah Sumedang. 
Biaya Masuk yang di keluarkan 
 Pengunjung yang datang ke Wana Wisata 
Puncak  Damar sebagian besarnya adalah 
masyarakat Sumedang. Para pengunjung 
tersebut mengatakan bahwa Wana Wisata ini 
termasuk murah untuk di datangi kerena uang 
masuknya hanya sekitar Rp 5.000 untuk 
kendaraan roda empat dan Rp 2.000 untuk 
kendaraan roda dua. Pengunjung yang 
mengatakan Puncak Damar adalah tempat 
kunjungan wisata yang murah jika di 
persentasekan adalah sebanyak 51 persen. 
Sedangkan hampir setengahnya mengatakan 
wana wisata ini sedang dengan ukuran uang 
yang mereka punya sebanyak 46 persen. Dan 
hanya sebagian kecil yang mengatakan mahal 
yaitu sebanyak 3 persen, alasannya karena 
pedagang yang masuk ke dalam kawasan 
wisata juga dimintai uang masuk dan tentu 
akan di hitung sebagai modal bagi mereka. 
Alat Transportasi yang Digunakan 
 Pada umumnya 90 persen pengunjung 
Wana Wisata Puncak Damar menggunakan 
kendaran milik sendiri jika mengunjungi 
tempat ini seperti membawa mobil, motor, dan 
sepeda karena memang tidak ada angkutan 
umum yang bisa mengantarkan menuju tempat 
wisata. 
Kunjungan yang telah dilakukan 
 Kunjungan yang telah dilakukkan adalah 
jumlah/ frekuensi kunjungan pengunjung 
dalam melakukan kunjungan ke tempat wisata. 
sebagian besar pengunjung wana wisata 
Puncak Damar merupakan pengunjung yang 
melakukan kunjungan pertama kali. 
Pengunjung mengaku baru mengetahui tempat 
ini. Secara rinci bisa dilihat pada Gambar 15. 
yang menyajikan data frekuensi pengunjung 
berdasarkan kunjungan yang  telah dilakukan.  
Minat Berkunjung Kembali 
 Hasil kunjungan yang dilakukan oleh 
pengunjung akan menimbulkan keinginan 
pengunjung untuk melakukan perjalanan 
wisata kembali. Begitu pula halnya yang 
dilakukan pengunjung wana wisata Puncak 
Damar. Persebaran frekuensi karakteristik 
pegunjung berdasarkan mina berkunjung 
kembali dapat terlihat pada Gambar 16. 
 Berdasarkan  Gambar 18, 99 persen 
pengunjung mengatakan ingin berminat 
kembali untuk berkunjung ke wana wisata 
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734 
Puncak Damar. Ini disebabkan oleh daya tarik 
wisata yang murah dan menyajikan 
pemandangan yang bisa membuat segar 
pikiran kembali, apa lagi sebagian besar dari 
pengunjung baru pertama kali melalukan 
kunjungan sehingga pengunjung berminat 
untuk brkunjung kembali namun dengan 
membawa orang yang berbeda minsaknya 
keluarga atau teman yang belum pernah 
datang ke wana wisata Puncak Damar. 
Sedangkan satu persen tidak berminat kembali 
dikarenakan jarak tempuh dari rumah 
pengunjung menuju lokasi wisata cukup jauh. 
Persepsi Pengunjung Terhadap Pengelolaan 
Wana Wisata Puncak Damar 
 Persepsi pengunjung terhadap pengelolaan 
Wana Wisata Puncak Damar terbagi menjadi 
duakategori yaitu pelayanan dan sarana 
prasarana yang terdapat di dalam wana wisata. 
Masing – masing kategori tersebut terbagi 
menjadi beberapa pertanyaan yang telah 
tersedia dalam kuisioner tentang 
persepsipengunjung.  
 Kategori pelayanan lebih terfokus kepada 
pihak pengelola atau karyawan yang 
berhubungan langsung dengan pengunjung 
dengan indikatornya yaitu penyampaian 
informasi yang mudah dimengerti, keramahan  
petugas, kesigapan petugas, dan kesopanan 
petugas. Sedangkan kategori ke dua 
adalahsarana dan prasarana dengan indikator 
yaitu : taman, saung, lapangan parkir, toilet, 
musholla, warung makan, kondisi jalan,  
danview deck. 
 Secara umum persepsi pengunjung dari 
seluruh responden dianalisis berdasarkan 
karakteristik pengunjung yang terdiri dari jenis 
kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, 
pendapatan, daerah asal, tujuan berkunjung, 
sumber informasi, biaya rekreasi perbulan, 
bentuk kunjungan, alat transportasi yang 
digunakan, alasan pemilihan tempat, biaya 
masuk yang dikeluarkan, kunjungan yang 
telah dilakukan, dan minat 
berkunjung.Persepsi merupakan proses 
individu dalam memilih dan menafsirkan 
informasi sehingga menimbulkan preferensi 
terhadap suatu objek, yang mana objek dalam 
penelitian ini adalah pengelolaan wana wisata 
Puncak Damar. Dengan adanya persepsi maka 
sikap akan terbentuk sebagai suatu 
kecendrungan yang stabil untuk berlaku atau 
bertindak secara tertentu didalam situasi yang 
tertentu pula.   
Persepsi Terhadap Pelayanan 
Tidak Baik Baik Sangat 
Baik 





Gambar 2. Garis Kontinum Perepsi 
Terhadap Pelayanan 
Pelayanan yang diberikan oleh pihak 
perum perhutani KPH Sumedang dan LMDH 
Desa Pajagan sebagai pengelola kepada 
konsumen di persepsikan atau dinilai baik oleh 
pengunjung yakni sebesar 734, di buktikan 
dengan hasil pengolahan dari beberapa 
indikator pertanyaan seperti informasi yang 
mudah dimengerti, ramah sikap dan sopan 
dalam memberikan layanan jasa kepada 
pengunjung jika ada yang membutuhkan.  
Minsalnya mengenai masalah lokasi dan 
petunjuk jalan jika ingin sampai ke dermaga 
melalui lokasi camping di hutan pinus. 
Persepsi Terhadap Sarana dan Prasarana 
Persepsi terhadap sarana prasarana yang 
terdapat di wana wisata Puncak Damar 
mendapat nilai yang beragam dari pengunjung. 
Bisa kita lihat pada Tabel. Berdasarkan 
analisis peneliti dengan hitungan nilai indeks 
minimum  yaitu 800 dan nilai indeks 
maksimum sebesar 2400 dengan rentang 
interval sebesar 533,3 maka di peroleh 
hitungan persepsi pengunjung terhadap sarana 
dan prasarana adalah sebesar 1.494 dan jika 
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1494 355 
Tidak Baik Baik Sangat 
Baik 





Gambar 3. Garis Kontinum Persepsi Terhadap 
Sarana dan Prasarana 
Persepsi pengunjung berada posisi baik, 
namun angka yang di peroleh juga belum 
cukup memuaskan, hal ini disebabkaan karena 
wana wisata kurang terkelola dan tempat 
istirahat atau saung yang jumlahnya kurang 
banyak. 
Persepsi Pengunjung Terhadap Lingkungan 
Puncak Damar 
Persepsi pengunjung terhadap keberadaan 
objek wisata puncak damar pada pelestarian 
hutan yaitu kondisi lingkungan fisik dan 
kondisi lingkungan sosial dan budaya. 
Indikator yang dipakai dalam kondisi 
lingkungan fisik adalah pencemaran air yang 
tidak terjadi karena adanya wana wisata 
Puncak Damar, kebersihan lingkungan dari 
sampah, coretan dinding pada bangunan di 
dalam wana wisata, coretan atau pahatan pada 
benda alam seperti pohon atau batu, 
keindahaan alam yang merupakan daya tarik 
wisata (pegunungan, hutan, dan waduk 
jatigede), kondisi jalan, dan kondisi tanah. 
Sedangkan kategori kedua kondisi lingkungan 
sosial budaya adalah lebih ditekankan pada 
budaya masyarakat yang masih menyajikan 
makanan khas masyarakat seperti ikan goreng, 
pepes, dan nasi timbel pada warung makan di 
Wana Wisata Puncak Damar. 
Lingkungan Fisik, Sosial dan Budaya 
Lingkungan fisik, sosial dan budaya yang 
dinilai oleh Pengunjung Puncak Damar 
mendapat penilaian yang baik jika kita lihat 
pada gambar dengan angka perolehan hasil 
hitung 355, nilai indeks minimum yang 
digunakan adalah 200 dan nilai indeks 
maskimum yang digunakan 600 serta interval 
sebesar 133,3.  
Tidak Baik Baik Sangat 
Baik 





Gambar 4. Garis Kontnum Persepsi 
Pengunjung TerhadapLingkungan Puncak 
Damar 
 Masyarakat yang terkena dampak 
pembangunan Waduk Jatigede tidak 
selamanya menerima dampak negatif , hal 
positif lainnya adalah terbukanya peluang 
sumber ekonomi sehingga bisa memanfaatkan 
sumber makanan yang berasal dari waduk 
seperti ikan. Daerah sekitar waduk di jadikan 
wisata dan pengunjungpun bisa disuguhkan 
dengan makanan khas, ini menjadi daya tarik 
dan dinilai cukup baik bagi pengunjung yang 
datang ke Puncak Damar. 
Persepsi Terhadap Pelestarian Hutan 
Diketahui bahwa besar nilai indeks 
minimum pada kategori persepsi terhadap 
pelestarian hutan adalah sebesar 900 dan nilai 
indeks maksimum adalah sebesar 2.700 
dengan interval 600. Dapat di peroleh 
penilaian mengenai atribut pelestarian hutan 
yang dilakukan oleh pihak pengelola, seperti 
terdapat petugas kebersihan di sekitar lokasi 
dan disediakannya tempat sampah, melakukan 
penanaman pohon dan peletakan rambu 
peringatan atau informasi di sekitar area 
lokasi.  
Persepsi pengunjung di kategorikan baik 
dengan nilai sebesar 1.628 meskipun begitu 
angka ini terbilang tidak cukup tinggi karena 
masih ada penilaian dari pengunjung yang 
mempersepsikan Wana Wisata Puncak Damar 
masih belum bersih dan gersang. Hal ini wajar 
terjadi karena Puncak Damar sendiri di buka 
pada akhir tahun 2015 dengan menebang 
pepohonan disekitar lokasi guna area parkir 
kendaraan dan membangun bangunan-banguan 
yang menunjang fasilitas seperti mushalla, 
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1.628 
toilet, dan warung makan.  Untuk itu 
menunggu tumbuh rindang kembali di 
perlukan waktu agar kembali rindang mangka 
dari itu pengelola mengakalinya dengan 
membangun saung dan warung makan untuk 
beristirahat dari panas. Petugas kebersihan 
juga beroperasi setelah pengunjung pulang jadi 
jika pengunjung ada yang belum sadar akan 
menjaga lingkungan area Puncak Damar 
berserakan sampah makanan dan minuman 
yang dibawa pengunjung. 
Tidak Baik Baik Sangat 
Baik 





Gambar 5. Garis Kontinum Persepsi Terhadap 
Pelestarian Hutan 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Karakteristik pengunjung Wana Wisata 
Puncak Damar yaitu sebagian besar 
berasal dari Sumedang berjenis kelamin 
laki – laki yang berusia antara 20 – 29 
tahun dengan pendidikan SMA berprofesi 
sebagai pelajar dan memiliki pendapatan 
kurang dari Rp 1.000.000. Pada 
umumnya pengunjung datang ke Wana 
Wisata Puncak Damar untuk berlibur 
karena tempat ini menarik dan biaya 
masuknya juga murah, sebagian besar 
pengunjung menganggarkan untuk biaya 
rekreasi pebulan kurang dari Rp 200.000. 
Hampir setengahnya pengunjung datang 
bersama teman, dengan menggunakan 
alat transportasi sendiri, hampir setengah 
dari pengunjung  melakukan kunjungan 
satu kali dan berminat untuk berkunjung 
kembali. 
2. Persepsi pengunjung terhadap 
pengelolaan Wana Wisata Puncak Damar 
dalam pelestarian hutan adalah baik. 
Saran 
1. Pengelola perlu melakukan beberapa hal 
diantaranya yaitu : 
a. Memperbaiki jalan menuju Wana 
Wisata Puncak Damar. 
b. Menambahkan penunjuk arah 
dibeberapa ruas jalan khususnya jalan 
raya dan jalan yang menghubungkan 
wilayah Desa Pakualam dan 
Kabupaten Sumedang dengan daerah 
lain. 
c. Menambah saung untuk pengunjung 
beristirahat 
d. Memperbaiki fasilitas air agar 
pengunjung merasa nyaman untuk 
berada di kawasan wisata. 
2. Pemerintah setempat dapat terus 
meningkatkan jumlah tempat pariwisata 
disekitar Waduk Jatigede, salah satu 
caranya adalah dengan mengobservasi 
pada setiap wilayah yang potensial untuk 
dikembangkan menjadi tempat pariwisata 
kemudian memfasilitasi  masyarakat, dan 
membangun sarana dan prasarana yang 
menunjang bagi tempat kunjungan wisata. 
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